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Abstrak

Warung Kelontong Fitri merupakan UMKM di bidang perdagangan eceran yang masih menerapkan pencatatan usaha secara
sederhana. Pencatatan hanya berfokus pada arus kas masuk dan keluar tanpa disertai pencatatan persediaan yang memadai,
sehingga pemilik mengalami kesulitan dalam memantau stok dan menyusun informasi keuangan usaha. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi pencatatan transaksi dan persediaan sebelum menggunakan aplikasi BukuWarung,
mendeskripsikan proses penerapan BukuWarung dalam pencatatan transaksi dan persediaan, serta mengevaluasi
penerapannya menggunakan metode PIECES. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kasus. Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh
dari jurnal, regulasi, literatur, serta sumber resmi yang relevan. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum menggunakan
BukuWarung, pencatatan usaha belum mampu menyajikan informasi transaksi, piutang, dan persediaan secara sistematis.
Setelah penerapan BukuWarung, pemilik dapat mencatat data usaha, data barang, transaksi penjualan, pembelian atau
pengeluaran, piutang pelanggan, serta menghasilkan laporan usaha secara lebih terstruktur. Evaluasi menggunakan metode
PIECES menunjukkan bahwa aplikasi BukuWarung meningkatkan kerapian pencatatan, mempermudah akses dan penelusuran
data usaha, membantu pengelolaan piutang, serta mendukung pemantauan persediaan secara lebih efektif. Penerapan aplikasi
ini memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam mengelola administrasi usaha sehingga informasi yang dihasilkan
menjadi lebih akurat, terdokumentasi dengan baik, dan mendukung pengambilan keputusan operasional.

Kata Kunci: BukuWarung, Pencatatan Transaksi, Persediaan, UMKM, PIECES.

1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu penggerak utama perekonomian
Indonesia karena jumlah pelaku usahanya sangat besar dan tersebar hampir di seluruh wilayah. Kontribusi UMKM
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional telah mencapai lebih dari 60% serta mampu menyerap hampir
97% tenaga kerja, sehingga keberadaannya memberikan dampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia,
2025). Data Kementerian Usaha Mikro dan Menengah Republik Indonesia (2025) menunjukkan bahwa jumlah
UMKM nonpertanian mengalami peningkatan dari 30.178.617unit usaha pada tahun 2024 menjadi 30.209.069unit
usaha pada tahun 2025. Sektor perdagangan besar dan eceran mendominasi jumlah tersebut dengan total
14.443.609 unit usaha atau sekitar 47,81% dari keseluruhan UMKM nonpertanian, sehingga usaha perdagangan
menjadi sektor yang paling banyak dijalankan masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa warung
kelontong sebagai bagian dari sektor perdagangan memerlukan sistem pengelolaan transaksi dan persediaan yang
mampu mendukung aktivitas usaha sehari-hari agar operasional berjalan lebih teratur.

Pelaku UMKM masih menghadapi berbagai hambatan dalam mengelola administrasi usaha, terutama
pada aspek pencatatan keuangan dan penyusunan informasi akuntansi. Irhamuddin, Aryani, Umar, Sukaisih, dan
Sari (2025) menjelaskan bahwa sebagian besar UMKM belum menerapkan sistem akuntansi yang memadai
sehingga pencatatan keuangan masih dilakukan secara sederhana dan banyak yang masih mengandalkan
pencatatan manual. Cara pencatatan tersebut sering kali hanya berfokus pada penerimaan dan pengeluaran kas
tanpa memberikan informasi yang lengkap mengenai kondisi usaha secara keseluruhan. Hasil kajian tersebut juga
menjelaskan bahwa penerapan strategi akuntansi digital, seperti pencatatan keuangan dasar dan pemisahan
keuangan pribadi dengan keuangan usaha, dapat membantu pelaku UMKM meningkatkan efisiensi operasional,
memperkuat dasar pengambilan keputusan, serta memperluas peluang memperoleh akses pembiayaan apabila
penerapannya disesuaikan dengan kemampuan pelaku usaha (Irhamuddin et al., 2025). Fakta tersebut
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memperlihatkan bahwa kebutuhan UMKM tidak hanya berkaitan dengan peningkatan penjualan, tetapi juga
membutuhkan sistem pencatatan yang sederhana, mudah dipahami, dan mampu menghasilkan informasi usaha
yang lebih lengkap.

Transformasi digital menjadi salah satu program yang terus didorong pemerintah untuk meningkatkan
daya saing UMKM di Indonesia. Kementerian Komunikasi dan Digital Republik Indonesia melaporkan bahwa
pemerintah menargetkan sekitar 30 juta UMKM telah mengadopsi teknologi digital pada tahun 2024, sementara
jumlah UMKM vyang telah terhubung dengan ekosistem digital telah mencapai sekitar 27 juta unit usaha
(Kementerian Komunikasi dan Digital RI, 2024). Meskipun perkembangan tersebut menunjukkan peningkatan
yang cukup baik, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi keterbatasan kemampuan, sumber daya, maupun
kesiapan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan operasional usahanya (Kementerian
Komunikasi dan Digital RI, 2024). Hambatan tersebut menyebabkan sebagian pelaku usaha tetap mempertahankan
pencatatan manual karena dianggap lebih mudah dipahami meskipun informasi yang dihasilkan masih terbatas.
Penggunaan aplikasi pencatatan berbasis digital menjadi salah satu alternatif yang dapat membantu pelaku UMKM
mencatat transaksi usaha sekaligus mengelola persediaan secara lebih praktis melalui perangkat telepon pintar.

Pada usaha dagang, pencatatan transaksi tidak hanya berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran kas,
tetapi juga mencakup setiap perubahan yang terjadi pada persediaan barang dagang. Barang yang dibeli untuk
dijual kembali harus dicatat secara teratur agar jumlah stok selalu diketahui dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan penjualan. Putri, Bandi, Widardjo, dan Arifin (2024) menjelaskan bahwa pencatatan persediaan pada
UMKM diperlukan agar kegiatan usaha dapat berjalan lebih efektif dan efisien melalui dokumentasi arus masuk
dan arus keluar barang secara sistematis. Informasi mengenai jumlah barang yang tersedia, barang yang paling
banyak terjual, serta kebutuhan penambahan stok akan lebih mudah diperoleh apabila transaksi dan persediaan
dicatat secara bersamaan. Pencatatan yang tertata membantu pemilik usaha menyusun rencana pembelian barang
dengan lebih tepat sehingga aktivitas operasional dapat berlangsung tanpa banyak kendala (Putri et al., 2024).

Permasalahan pengelolaan persediaan sering dijumpai pada warung kelontong karena barang yang
diperdagangkan merupakan kebutuhan sehari-hari dengan tingkat perputaran yang tinggi. Tanpa pencatatan
persediaan yang baik, pemilik usaha biasanya mengandalkan ingatan atau melakukan pemeriksaan langsung ke
rak untuk mengetahui ketersediaan barang ketika pelanggan datang membeli. Cara tersebut memerlukan waktu
lebih lama, berpotensi menimbulkan kesalahan dalam memperkirakan jumlah stok, dan dapat mengurangi kualitas
pelayanan kepada pelanggan. Cipta, Patricia, Bianca, Kinben, Androfan, dan Maheswari (2025) menjelaskan
bahwa sistem pengadaan barang yang hanya dilakukan setelah stok hampir habis dapat meningkatkan frekuensi
pemesanan, menambah biaya operasional, serta memperbesar risiko kehabisan barang yang memiliki tingkat
penjualan tinggi atau fast-moving. Data persediaan yang selalu diperbarui memberikan dasar yang lebih jelas bagi
pemilik usaha dalam menentukan waktu pembelian kembali sehingga ketersediaan barang dapat tetap terjaga dan
kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi secara lebih konsisten.

Berdasarkan hasil observasi awal di Warung Kelontong Fitri, pencatatan transaksi usaha masih dilakukan
secara manual menggunakan buku tulis sederhana dan belum disusun dalam format yang sistematis. Catatan yang
dibuat hanya memuat informasi mengenai uang masuk dan uang keluar, sedangkan transaksi pembelian barang,
transaksi penjualan, piutang pelanggan, serta perubahan jumlah persediaan belum terdokumentasi secara rinci.
Kondisi tersebut menyebabkan pemilik usaha harus melakukan pengecekan langsung terhadap barang di rak ketika
ingin mengetahui jumlah stok yang masih tersedia atau memastikan barang yang perlu dibeli kembali. Pencatatan
manual juga belum menunjukkan hubungan antara aktivitas pembelian, penjualan, dan perubahan persediaan
sehingga informasi yang dihasilkan belum mampu mendukung pengambilan keputusan operasional secara cepat.
Situasi tersebut menunjukkan bahwa Warung Kelontong Fitri memerlukan alat bantu pencatatan yang sederhana,
mudah digunakan, dan mampu menghubungkan transaksi dengan data persediaan agar pengelolaan usaha menjadi
lebih tertata.

Salah satu aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kebutuhan tersebut adalah BukuWarung
karena menyediakan fitur pencatatan transaksi, pengelolaan penjualan, pencatatan tagihan, serta manajemen
persediaan yang dapat diakses melalui telepon pintar. Salsabila, Nasution, dan Hasibuan (2024) menjelaskan
bahwa BukuWarung mampu membantu pelaku UMKM dalam mengelola transaksi bisnis, pembelian, penjualan,
pencatatan tagihan, pengendalian persediaan, serta penyediaan informasi usaha berbasis mobile sehingga aktivitas
administrasi menjadi lebih praktis. Aliya, Khudri, Marlindawati, Fatmasari, dan Pransiska (2024) juga
menjelaskan bahwa pendampingan penggunaan BukuWarung memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dalam
melakukan pembukuan usaha secara digital dan menghasilkan pencatatan yang lebih teratur dibandingkan
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pencatatan manual. Karakteristik aplikasi tersebut sesuai dengan kebutuhan Warung Kelontong Fitri yang masih
mengelola administrasi usaha secara sederhana dan membutuhkan sistem pencatatan yang mudah dipahami tanpa
memerlukan perangkat yang rumit. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pencatatan transaksi dan persediaan sebelum penggunaan BukuWarung, mendeskripsikan proses penerapan
aplikasi tersebut, serta mengevaluasi hasil penerapannya menggunakan pendekatan PIECES sehingga dapat
diketahui manfaatnya bagi pengelolaan usaha Warung Kelontong Fitri.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus karena
penelitian diarahkan untuk memahami secara mendalam kondisi pencatatan transaksi dan persediaan pada UMKM
Warung Kelontong Fitri sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi BukuWarung. Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu memberikan gambaran mengenai fenomena yang terjadi berdasarkan kondisi nyata di lapangan
melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga informasi yang diperoleh tidak hanya berupa
angka, tetapi juga penjelasan mengenai proses yang berlangsung selama kegiatan usaha. Sahir (2021) menjelaskan
bahwa metode kualitatif digunakan untuk memahami suatu fenomena berdasarkan persepsi terhadap kondisi yang
diteliti dengan hasil analisis berupa uraian deskriptif, sedangkan penelitian studi kasus digunakan untuk menelaah
keadaan yang sedang berlangsung pada suatu objek beserta interaksinya dengan lingkungan sekitarnya.
Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian hanya berfokus pada satu unit usaha, yaitu Warung Kelontong
Fitri, sehingga peneliti dapat melakukan pengamatan secara lebih rinci terhadap proses pencatatan transaksi,
pengelolaan persediaan, serta penerapan aplikasi BukuWarung dalam aktivitas operasional sehari-hari. Penelitian
tidak hanya mengamati kondisi sebelum penggunaan aplikasi, tetapi juga mengikuti proses input data, pencatatan
transaksi, pencatatan persediaan, hingga evaluasi hasil penggunaan aplikasi berdasarkan pendekatan PIECES.

Assyakurrohim, Ikhram, Sirodj, dan Afgani (2023) menjelaskan bahwa studi kasus sesuai diterapkan pada
penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti memahami suatu fenomena secara mendalam sesuai dengan
kondisi nyata yang terjadi pada unit kasus tertentu. Melalui pendekatan tersebut, penelitian diharapkan mampu
menghasilkan gambaran yang utuh mengenai perubahan sistem pencatatan transaksi dan persediaan setelah
pemanfaatan aplikasi BukuWarung sehingga hasil penelitian dapat menjelaskan manfaat penggunaan aplikasi
digital pada usaha dagang skala kecil.

Subjek penelitian merupakan pihak yang memiliki keterlibatan langsung terhadap permasalahan yang
diteliti sehingga mampu memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Nashrullah, Maharani,
Rohman, Fahyuni, Nurdyansyah, dan Untari (2023) menjelaskan bahwa subjek penelitian dalam penelitian
kualitatif merupakan individu yang berada pada lingkungan penelitian dan memahami situasi yang sedang dikaji
sehingga data yang diberikan dapat menjelaskan fenomena penelitian secara lebih jelas. Berdasarkan pendapat
tersebut, subjek penelitian ini adalah pemilik Warung Kelontong Fitri, yaitu Ibu Risma br. Pardede, karena beliau
terlibat langsung dalam seluruh aktivitas operasional usaha mulai dari pembelian barang, penjualan, pencatatan
transaksi, hingga pengelolaan persediaan barang dagang. Objek penelitian difokuskan pada pemanfaatan aplikasi
BukuWarung dalam pencatatan transaksi dan persediaan pada Warung Kelontong Fitri sehingga pembahasan tetap
berada pada ruang lingkup penelitian yang telah ditetapkan.

Nashrullah dkk. (2023) juga menjelaskan bahwa objek penelitian merupakan sasaran utama yang dikaji
agar penelitian memiliki fokus yang jelas dan tidak berkembang ke pembahasan di luar tujuan penelitian. Jenis
data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Abdussamad (2021) menjelaskan bahwa data
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama penelitian, sedangkan data sekunder
diperoleh melalui dokumen, literatur, jurnal ilmiah, regulasi, dan sumber pendukung lainnya yang memiliki
hubungan dengan topik penelitian. Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan pemilik
usaha, observasi terhadap aktivitas operasional, serta dokumentasi berupa catatan transaksi, daftar barang dagang,
bukti pembelian, tangkapan layar penggunaan BukuWarung, dan laporan usaha yang dihasilkan aplikasi,
sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, buku, regulasi, dan penelitian terdahulu yang
relevan dengan pemanfaatan aplikasi digital pada UMKM.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi agar informasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi pencatatan transaksi dan persediaan
pada Warung Kelontong Fitri secara menyeluruh. Wawancara digunakan sebagai teknik utama untuk memperoleh
informasi langsung dari pemilik usaha mengenai sejarah usaha, kegiatan operasional, proses pencatatan transaksi,
pengelolaan persediaan, kendala yang dihadapi ketika menggunakan pencatatan manual, proses penerapan aplikasi
BukuWarung, hingga manfaat yang dirasakan setelah penggunaan aplikasi. Rahmawati, Halimah, Karmawan, dan
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Setiawan (2024) menjelaskan bahwa wawancara dapat dibedakan menjadi wawancara terstruktur, semi-
terstruktur, dan tidak terstruktur sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penelitian ini menggunakan wawancara semi-
terstruktur karena memberikan pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, namun tetap memberikan
keleluasaan kepada peneliti untuk mengembangkan pertanyaan lanjutan apabila ditemukan informasi baru selama
proses wawancara berlangsung (Rahmawati et al., 2024).

Pedoman wawancara disusun berdasarkan tujuan penelitian yang meliputi profil usaha, kondisi
pencatatan transaksi sebelum penggunaan BukuWarung, pengelolaan persediaan, serta evaluasi penggunaan
BukuWarung berdasarkan aspek Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, dan Service
(PIECES). Pertanyaan mengenai profil usaha diarahkan untuk mengetahui sejarah berdirinya Warung Kelontong
Fitri, jenis barang yang diperdagangkan, sumber perolehan barang, serta kegiatan operasional harian. Pertanyaan
mengenai pencatatan transaksi menggali cara pemilik melakukan pencatatan, waktu pencatatan dilakukan, kendala
yang muncul selama menggunakan pencatatan manual, dan manfaat catatan tersebut dalam mengevaluasi usaha.
Pada aspek persediaan, wawancara difokuskan pada cara pemilik memantau stok barang, menentukan kebutuhan
pembelian kembali, serta hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan persediaan. Kemudian evaluasi
BukuWarung dilakukan melalui pertanyaan yang mengacu pada metode PIECES untuk mengetahui kinerja
aplikasi, kualitas informasi yang dihasilkan, biaya penggunaan, kemudahan pengendalian data, efisiensi proses
pencatatan, serta kualitas layanan yang diberikan aplikasi kepada pengguna.

Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan observasi sebagai metode pengumpulan data untuk
memperoleh gambaran mengenai aktivitas operasional Warung Kelontong Fitri secara langsung. Putri dan
Murhayati (2025) menjelaskan bahwa observasi dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam beberapa
bentuk, yaitu observasi partisipatif, observasi terus terang atau tersamar, serta observasi tidak terstruktur.
Penelitian ini menerapkan observasi partisipan terbatas karena peneliti tidak hanya mengamati aktivitas usaha,
tetapi juga mendampingi pemilik dalam proses awal penggunaan aplikasi BukuWarung, mulai dari pengenalan
fitur, pengisian data barang, pencatatan transaksi penjualan dan pembelian, hingga pemantauan persediaan barang
dagang (Putri & Murhayati, 2025).

Pendampingan tersebut memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melihat secara langsung
perubahan proses pencatatan yang terjadi setelah aplikasi digunakan serta mengetahui kendala yang dialami
pengguna selama proses implementasi. Metode dokumentasi juga digunakan untuk memperkuat data hasil
wawancara dan observasi sehingga pembahasan tidak hanya didasarkan pada penjelasan narasumber. Putri dan
Murhayati (2025) menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumen, foto,
arsip, gambar, maupun bukti lain yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumentasi yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi catatan manual pemasukan dan pengeluaran, bukti pembelian barang, daftar barang dagang,
dokumentasi aktivitas operasional warung, tangkapan layar penggunaan aplikasi BukuWarung, serta laporan usaha
yang dihasilkan aplikasi. Penggunaan tiga teknik pengumpulan data tersebut menghasilkan data yang saling
melengkapi sehingga informasi mengenai pencatatan transaksi, pengelolaan persediaan, dan penerapan
BukuWarung dapat dijelaskan secara lebih komprehensif sesuai dengan kondisi yang terjadi di Warung Kelontong
Fitri.

3. Hasil dan Diskusi

Warung Kelontong Fitri merupakan usaha mikro yang bergerak pada bidang perdagangan kebutuhan
sehari-hari dan dikelola langsung oleh pemiliknya, yaitu Ibu Risma br. Pardede. Berdasarkan hasil wawancara,
usaha ini mulai dirintis pada akhir tahun 2019 sebagai salah satu upaya menambah penghasilan keluarga pada
masa pandemi Covid-19 ketika aktivitas ekonomi masyarakat mengalami penurunan. Seiring bertambahnya
jumlah pelanggan, jenis barang yang dijual juga semakin beragam untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di
sekitar lokasi usaha, seperti warga sekitar, anak kos, keluarga kontrakan, ibu rumah tangga, anak sekolah, serta
masyarakat yang melintas. Seluruh kegiatan operasional masih dilakukan sendiri oleh pemilik, mulai dari melayani
pembeli, melakukan pembelian barang dagang kepada pemasok, menentukan harga jual, menerima pembayaran,
hingga memantau persediaan yang tersedia di warung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan
operasional usaha masih sangat bergantung pada kemampuan pemilik dalam mengelola aktivitas usaha sehari-
hari. Warung beroperasi hampir setiap hari mulai pukul 06.30 hingga pukul 22.00 sehingga transaksi penjualan
terjadi secara berulang sepanjang hari dengan nilai transaksi yang relatif kecil namun memiliki frekuensi yang
cukup tinggi. Karakteristik usaha seperti ini membutuhkan sistem pencatatan yang mampu mencatat transaksi
secara konsisten agar informasi mengenai penjualan, pengeluaran, dan persediaan dapat diketahui secara lebih
akurat.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pencatatan transaksi pada Warung Kelontong Fitri masih
dilakukan secara manual menggunakan buku tulis sederhana yang berisi catatan uang masuk dan uang keluar setiap
hari. Pencatatan tersebut belum memuat informasi rinci mengenai nama barang yang dijual, jumlah barang yang
terjual, harga satuan, maupun nilai transaksi setiap jenis barang sehingga informasi yang tersedia masih terbatas
pada jumlah penerimaan dan pengeluaran kas secara umum. Dalam praktiknya, tidak seluruh transaksi penjualan
langsung dicatat ketika transaksi terjadi karena pemilik lebih memprioritaskan pelayanan kepada pelanggan,
sedangkan pencatatan biasanya dilakukan pada transaksi tertentu, seperti pembelian dalam jumlah besar atau
ketika pembeli meminta nota. Uang hasil penjualan dikumpulkan terlebih dahulu sebagai kas usaha, kemudian
pada akhir kegiatan usaha pemilik menghitung jumlah kas yang terkumpul untuk mengetahui besarnya penerimaan
harian, sedangkan pengeluaran dicatat berdasarkan pembelian barang dagang maupun kebutuhan operasional
warung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem pencatatan yang diterapkan masih berorientasi pada
pengendalian arus kas dan belum memberikan informasi mengenai hubungan antara transaksi penjualan dengan
perubahan persediaan barang. Pencatatan manual yang digunakan hanya menunjukkan daftar uang masuk dan
uang keluar tanpa adanya rincian transaksi penjualan maupun pembelian barang dagang. Akibatnya pemilik belum
dapat mengetahui secara pasti barang apa yang paling banyak terjual, nilai penjualan setiap produk, maupun
kontribusi masing-masing barang terhadap penerimaan usaha sehingga informasi yang dihasilkan masih terbatas
untuk mendukung pengambilan keputusan operasional.

Pengelolaan persediaan pada Warung Kelontong Fitri juga masih dilakukan secara sederhana dan belum
didukung oleh sistem pencatatan stok yang terdokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara, pemilik belum
memiliki daftar persediaan yang memuat nama barang, jumlah barang masuk, jumlah barang keluar, maupun saldo
stok yang tersedia setiap hari. Pemilik mengetahui kondisi persediaan dengan cara melihat langsung barang yang
tersusun di etalase, rak, atau tempat penyimpanan di bagian belakang warung. Ketika jumlah suatu barang terlihat
mulai sedikit atau pelanggan menanyakan barang yang sudah tidak tersedia, pemilik baru menyadari bahwa barang
tersebut perlu dibeli kembali kepada pemasok. Penyimpanan barang masih dilakukan secara sederhana, yaitu
sebagian barang ditempatkan pada etalase dan rak penjualan, sedangkan sebagian lainnya disimpan di dalam
kardus maupun ruang penyimpanan sehingga pengecekan stok harus dilakukan secara langsung (Sumber:
Dokumentasi Warung Kelontong Fitri, 2026). Cara tersebut masih dapat digunakan karena skala usaha relatif kecil,
tetapi memerlukan waktu lebih lama ketika pemilik ingin mengetahui jumlah persediaan suatu barang. Tidak
adanya catatan stok juga menyebabkan pemilik sulit membedakan apakah berkurangnya persediaan disebabkan
oleh penjualan, kerusakan barang, atau faktor lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
persediaan masih bergantung pada ingatan dan pengalaman pemilik sehingga informasi mengenai stok belum
terdokumentasi secara sistematis dan belum dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan
pembelian berikutnya.

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa Warung Kelontong Fitri sebenarnya telah memiliki
kebiasaan melakukan pencatatan usaha, namun informasi yang dicatat masih terbatas pada penerimaan dan
pengeluaran kas. Pencatatan tersebut sudah membantu pemilik mengetahui jumlah uang yang diterima maupun
dikeluarkan setiap hari, tetapi belum mampu memberikan informasi mengenai transaksi penjualan berdasarkan
jenis barang, transaksi pembelian barang dagang, piutang pelanggan, maupun kondisi persediaan yang tersedia.
Keterbatasan informasi tersebut menyebabkan pemilik harus melakukan pengecekan fisik apabila ingin
mengetahui barang yang masih tersedia, barang yang mulai habis, atau barang yang perlu segera dibeli kembali.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan utama Warung Kelontong Fitri bukan hanya mencatat arus kas,
melainkan membutuhkan sistem pencatatan yang mampu menghubungkan transaksi penjualan, transaksi
pembelian, piutang pelanggan, data barang, dan perubahan jumlah persediaan dalam satu sistem yang saling
terintegrasi. Jika adanya pencatatan yang lebih lengkap, pemilik dapat mengetahui aktivitas usaha secara lebih
rinci tanpa harus mengingat seluruh transaksi yang telah terjadi. Informasi tersebut juga akan mempermudah
pemilik dalam mengevaluasi penjualan setiap produk, memantau jumlah stok yang tersedia, serta menyusun
rencana pembelian barang dagang berdasarkan kondisi persediaan yang sebenarnya. Analisis kebutuhan ini
menjadi dasar bahwa Warung Kelontong Fitri memerlukan sistem pencatatan yang lebih terstruktur dibandingkan
metode manual yang selama ini digunakan.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, peneliti mengusulkan penerapan aplikasi BukuWarung sebagai alat
bantu digital dalam pencatatan transaksi dan pengelolaan persediaan pada Warung Kelontong Fitri. Aplikasi ini
dipilih karena dapat dioperasikan menggunakan telepon pintar yang telah dimiliki pemilik usaha sehingga tidak
memerlukan perangkat tambahan maupun kemampuan teknis yang rumit. Fitur yang dimanfaatkan dalam
penelitian meliputi pencatatan pemasukan, pencatatan pengeluaran, pencatatan transaksi penjualan dan pembelian,
pengelolaan data barang, pemantauan persediaan, pencatatan piutang pelanggan, serta penyusunan laporan usaha
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secara otomatis berdasarkan data yang telah diinput. Penerapan aplikasi dilakukan selama periode 1 Mei sampai
dengan 31 Mei 2026, sehingga seluruh transaksi usaha pada periode tersebut dicatat menggunakan BukuWarung.
Sebelum aplikasi digunakan, dilakukan terlebih dahulu penginputan data usaha dan data persediaan awal agar
seluruh barang yang tersedia dapat tercatat di dalam sistem. Setelah data awal selesai dimasukkan, setiap transaksi
penjualan maupun pembelian mulai dicatat melalui aplikasi sehingga perubahan stok dapat diperbarui secara lebih
sistematis. Proses digitalisasi ini diharapkan mampu mengatasi keterbatasan pencatatan manual yang sebelumnya
hanya berfokus pada uang masuk dan uang keluar, sekaligus memberikan informasi yang lebih lengkap mengenai
kondisi transaksi dan persediaan barang pada Warung Kelontong Fitri.

Tahap awal penerapan BukuWarung dimulai dengan proses pengunduhan aplikasi melalui Google Play
Store, kemudian dilanjutkan dengan pendaftaran akun menggunakan nomor telepon aktif milik pemilik usaha.
Setelah nomor telepon dimasukkan, sistem BukuWarung mengirimkan One Time Password (OTP) sebagai kode
verifikasi untuk memastikan bahwa nomor yang digunakan benar-benar dimiliki oleh pengguna. Akun yang telah
berhasil diverifikasi kemudian digunakan sebagai dasar untuk mengakses seluruh fitur yang tersedia di dalam
aplikasi. Tahap berikutnya adalah melengkapi identitas pengguna dan informasi usaha melalui menu Info Profil
dan Info Usaha, yang mencakup nama pemilik, nama usaha, kategori usaha, alamat usaha, nomor telepon, serta
informasi operasional Warung Kelontong Fitri. Pengisian data tersebut bertujuan agar seluruh transaksi yang
dicatat pada aplikasi teridentifikasi sebagai aktivitas usaha dan tidak bercampur dengan transaksi pribadi pemilik.
Setelah identitas usaha tersimpan, peneliti bersama pemilik melakukan stok opname untuk menghitung seluruh
barang yang tersedia sebelum dimasukkan ke dalam aplikasi. Hasil perhitungan tersebut kemudian digunakan
sebagai data awal persediaan sehingga jumlah stok yang tercatat pada BukuWarung sesuai dengan kondisi fisik
barang yang ada di warung. Tahapan ini menjadi dasar bagi penggunaan fitur pencatatan transaksi dan pengelolaan
stok karena seluruh data barang telah tersimpan di dalam sistem sejak awal implementasi.

Penginputan data barang dilakukan melalui menu Kelola Stok dengan menambahkan setiap produk yang
dijual di Warung Kelontong Fitri secara satu per satu. Informasi yang dimasukkan meliputi nama barang, kategori
barang, harga jual, harga modal berdasarkan harga pembelian terakhir yang masih diketahui oleh pemilik, satuan
barang, jumlah stok awal, serta batas stok minimum yang digunakan sebagai indikator ketika persediaan mulai
menipis. Aktivasi fitur pengelolaan stok memungkinkan setiap transaksi penjualan yang dicatat akan mengurangi
jumlah persediaan secara otomatis, sedangkan transaksi pembelian akan menambah jumlah stok sesuai dengan
data yang diinput. Setelah seluruh data barang selesai dimasukkan, aplikasi menampilkan daftar persediaan yang
dapat digunakan sebagai dasar dalam proses pencatatan transaksi berikutnya. Peneliti juga membantu pemilik
melakukan penginputan piutang pelanggan melalui menu Utang, sehingga transaksi penjualan yang belum dibayar
dapat dicatat dan dipantau hingga pelanggan melakukan pelunasan. Dengan adanya data barang, stok awal, dan
piutang pelanggan yang telah tersimpan di dalam aplikasi, proses pencatatan transaksi harian menjadi lebih mudah
karena pemilik hanya perlu memilih barang yang dijual atau dibeli tanpa harus menulis ulang informasi setiap kali
transaksi terjadi. Penerapan tahap awal ini menunjukkan bahwa BukuWarung tidak hanya berfungsi sebagai media
pencatatan uang masuk dan uang keluar, tetapi juga mampu mengintegrasikan data barang, persediaan, transaksi,
dan piutang dalam satu sistem yang saling berhubungan sehingga informasi usaha menjadi lebih lengkap, mudah
ditelusuri, dan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan operasional Warung Kelontong Fitri.

Diskusi Penelitian
Analisis Pencatatan Transaksi dan Pengelolaan Persediaan UMKM Warung Kelontong Fitri Saat Ini
Pencatatan transaksi pada Warung Kelontong Fitri masih dilakukan secara manual dengan menggunakan
buku tulis sebagai media utama untuk mencatat aktivitas keuangan usaha. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pemilik usaha, pencatatan belum dilakukan terhadap seluruh transaksi yang terjadi setiap hari. Transaksi yang
dicatat umumnya hanya transaksi tertentu, seperti pembelian dalam jumlah besar atau transaksi ketika pelanggan
meminta bukti pembayaran. Sementara itu, transaksi dengan nominal kecil yang lebih sering terjadi dalam kegiatan
operasional sehari-hari tidak selalu dicatat secara langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencatatan
masih bergantung pada kebiasaan pemilik usaha dan belum mengikuti prosedur pencatatan yang dilakukan secara
konsisten pada setiap transaksi. Akibatnya, data transaksi yang tersimpan belum menggambarkan seluruh aktivitas
penjualan yang sebenarnya terjadi di Warung Kelontong Fitri. Meskipun cara tersebut masih dapat digunakan
untuk menjalankan usaha sehari-hari, informasi yang dihasilkan belum cukup rinci untuk mendukung proses
evaluasi maupun pengambilan keputusan usaha.

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas pencatatan lebih banyak dilakukan pada akhir hari setelah seluruh
kegiatan penjualan selesai. Uang hasil penjualan terlebih dahulu dikumpulkan sebagai kas usaha, kemudian
pemilik menghitung jumlah uang yang diterima untuk mengetahui total pemasukan harian. Sementara itu,
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pengeluaran dicatat berdasarkan pembelian barang dagang dari pemasok maupun biaya operasional lain yang
dikeluarkan selama menjalankan usaha. Pola pencatatan tersebut menunjukkan bahwa fokus utama pemilik masih
berada pada pengendalian jumlah kas yang masuk dan keluar, bukan pada pencatatan setiap transaksi penjualan
secara individual. Cara tersebut memang memberikan gambaran mengenai kondisi kas harian, tetapi belum mampu
menunjukkan produk apa saja yang terjual, jumlah barang yang keluar, maupun nilai penjualan setiap produk.
Akibatnya, pemilik belum memiliki informasi yang dapat digunakan untuk menganalisis pola penjualan maupun
mengetahui kontribusi masing-masing produk terhadap pendapatan usaha.

Kondisi tersebut memperlihatkan bentuk pencatatan manual yang digunakan oleh Warung Kelontong
Fitri. Berdasarkan dokumentasi tersebut, pencatatan masih berupa daftar sederhana mengenai uang masuk dan
uang keluar tanpa adanya pemisahan berdasarkan jenis transaksi. Catatan tersebut belum membedakan transaksi
penjualan, pembelian barang dagang, maupun pengeluaran operasional sehingga seluruh transaksi masih
tercampur dalam satu pencatatan. Selain itu, informasi mengenai nama barang, jumlah barang yang terjual, harga
satuan, maupun total transaksi setiap produk belum dicantumkan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa bentuk
pencatatan tersebut dipilih karena dianggap lebih mudah dilakukan dan telah menjadi kebiasaan pemilik sejak
usaha mulai beroperasi. Namun bentuk pencatatan seperti ini menyebabkan informasi yang diperoleh masih
terbatas sehingga pemilik kesulitan ketika ingin menelusuri kembali riwayat transaksi tertentu atau melakukan
evaluasi terhadap penjualan masing-masing barang.

Pencatatan yang masih berorientasi pada kas harian memberikan manfaat dalam mengetahui besarnya
penerimaan dan pengeluaran secara umum, tetapi belum mampu menggambarkan kondisi operasional usaha secara
lebih menyeluruh. Berdasarkan hasil wawancara, ketika pemilik ingin mengetahui barang yang paling banyak
terjual atau ingin membandingkan penjualan antarperiode, informasi tersebut belum dapat diperoleh dari buku
pencatatan yang digunakan saat ini. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa hubungan antara transaksi penjualan
dengan perubahan jumlah persediaan belum dapat diketahui karena kedua informasi tersebut dicatat secara terpisah
bahkan sebagian besar hanya diingat oleh pemilik. Kondisi tersebut menyebabkan proses pemantauan usaha masih
sangat bergantung pada pengalaman dan daya ingat pemilik dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-hari.
Semakin banyak jenis barang yang dijual, semakin besar pula kemungkinan terjadinya kesalahan dalam mengingat
transaksi maupun kondisi stok apabila tidak didukung oleh pencatatan yang lebih lengkap.

Selain pencatatan transaksi, pengelolaan persediaan pada Warung Kelontong Fitri juga masih dilakukan
secara sederhana. Berdasarkan hasil wawancara, pemilik belum memiliki buku atau daftar khusus yang digunakan
untuk mencatat jumlah barang masuk, jumlah barang keluar, maupun sisa stok yang tersedia. Informasi mengenai
persediaan diperoleh melalui pengecekan langsung terhadap barang yang ada di etalase, rak, maupun tempat
penyimpanan di bagian belakang warung. Apabila terdapat barang yang terlihat mulai habis atau pelanggan
menanyakan produk yang tidak tersedia, pemilik baru menyadari bahwa barang tersebut perlu dibeli kembali. Cara
tersebut masih dapat dilakukan karena usaha dikelola langsung oleh pemilik, tetapi prosesnya membutuhkan waktu
dan ketelitian yang lebih besar dibandingkan apabila tersedia data persediaan yang terdokumentasi. Tidak adanya
pencatatan stok juga menyebabkan pemilik sulit mengetahui secara pasti kapan suatu barang mulai berkurang
maupun berapa jumlah barang yang masih tersedia pada waktu tertentu.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa penyimpanan barang di Warung Kelontong Fitri masih dilakukan
secara sederhana. Sebagian barang ditempatkan pada etalase dan rak penjualan agar mudah dijangkau oleh
pelanggan, sedangkan sebagian lainnya disimpan di dalam kardus maupun ruang penyimpanan sebagai stok
cadangan. Pengaturan tersebut cukup membantu aktivitas penjualan sehari-hari, tetapi belum didukung oleh sistem
pencatatan yang mampu menunjukkan lokasi maupun jumlah persediaan setiap produk. Akibatnya, pemilik masih
perlu melakukan pengecekan langsung ketika ingin memastikan ketersediaan suatu barang. Apabila pengecekan
tidak dilakukan secara rutin, terdapat kemungkinan barang habis tanpa segera diketahui sehingga dapat
menghambat proses penjualan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan masih bersifat
reaktif karena pembelian kembali dilakukan setelah stok terlihat berkurang atau ketika pelanggan mencari barang
yang ternyata sudah habis.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa sistem pencatatan
transaksi dan pengelolaan persediaan pada Warung Kelontong Fitri masih belum terintegrasi. Pencatatan uang
masuk dan uang keluar hanya memberikan informasi mengenai pergerakan kas harian, sedangkan perubahan
jumlah persediaan belum terdokumentasi dalam suatu sistem pencatatan yang terstruktur. Akibatnya, pemilik
belum dapat menghubungkan transaksi penjualan dengan berkurangnya stok barang maupun mengetahui kondisi
persediaan secara cepat tanpa melakukan pengecekan fisik. Keterbatasan tersebut menjadi salah satu alasan
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perlunya penerapan aplikasi BukuWarung sebagai media pencatatan digital. Melalui aplikasi tersebut diharapkan
seluruh transaksi penjualan, pengeluaran, data barang, serta perubahan stok dapat tercatat dalam satu sistem
sehingga informasi usaha menjadi lebih lengkap, mudah ditelusuri kembali, dan dapat digunakan sebagai dasar
dalam memantau maupun mengevaluasi kegiatan operasional Warung Kelontong Fitri.

Pengelolaan Stok pada Aplikasi BukuWarung

Pengelolaan stok merupakan salah satu fitur yang dimanfaatkan dalam penerapan aplikasi BukuWarung
pada Warung Kelontong Fitri untuk membantu pemilik usaha memantau persediaan barang secara lebih teratur
dibandingkan metode sebelumnya. Sebelum menggunakan aplikasi, pemilik belum memiliki pencatatan stok yang
terpisah sehingga informasi mengenai jumlah barang yang tersedia hanya diketahui melalui pengecekan langsung
pada etalase, rak, maupun tempat penyimpanan. Cara tersebut masih dapat digunakan ketika jumlah barang yang
dijual belum terlalu banyak, tetapi menjadi kurang praktis ketika variasi produk semakin bertambah. Pemilik harus
mengingat sendiri barang yang mulai habis atau melakukan pemeriksaan satu per satu apabila ingin mengetahui
kondisi persediaan. Kondisi tersebut menyebabkan proses pengendalian stok membutuhkan waktu lebih lama dan
berpotensi menimbulkan keterlambatan dalam melakukan pembelian ulang barang dagang. Setelah data barang
dimasukkan ke dalam BukuWarung, setiap produk memiliki identitas tersendiri berupa nama barang, harga jual,
harga modal, stok awal, dan stok minimum sehingga pencatatan persediaan menjadi lebih terdokumentasi. Hasil
observasi menunjukkan bahwa keberadaan fitur pengelolaan stok membantu pemilik memperoleh informasi
persediaan secara lebih sistematis dibandingkan hanya mengandalkan ingatan dan pengecekan fisik seperti
sebelumnya.

Pada aplikasi BukuWarung menampilkan jumlah stok setiap produk secara langsung pada halaman
Kelola Barang sehingga pemilik dapat mengetahui jumlah persediaan tanpa harus membuka catatan manual
maupun menghitung ulang barang yang tersedia di rak. Tampilan tersebut memberikan gambaran mengenai
kondisi stok yang masih tersedia untuk masing-masing produk sehingga memudahkan proses pemantauan harian.
Informasi jumlah stok juga tersaji berdampingan dengan nama barang sehingga lebih mudah dikenali ketika
pemilik ingin memastikan ketersediaan produk tertentu. Namun halaman utama tersebut hanya memperlihatkan
jumlah stok yang tersedia dan belum menampilkan informasi mengenai penyebab perubahan stok ataupun riwayat
transaksi yang memengaruhi jumlah persediaan. Informasi mengenai barang yang bertambah atau berkurang baru
dapat diketahui apabila pengguna membuka halaman detail masing-masing produk. Pada halaman daftar barang
lebih berfungsi sebagai tampilan ringkasan kondisi stok yang tersedia pada saat itu, sedangkan informasi yang
lebih rinci disediakan pada menu berikutnya. Keberadaan tampilan ringkas tersebut tetap memberikan manfaat
karena membantu pemilik memperoleh informasi awal mengenai kondisi persediaan secara cepat tanpa harus
melakukan pencarian data secara manual.

Apabila pengguna memilih salah satu produk pada menu Kelola Barang, aplikasi akan menampilkan
halaman detail. Pada halaman tersebut tersedia informasi mengenai harga jual, harga beli, jumlah stok yang
tersedia, batas stok minimum, serta histori perubahan stok berdasarkan transaksi yang telah dicatat. Riwayat
tersebut memperlihatkan kapan stok bertambah maupun berkurang disertai tanggal serta waktu transaksi sehingga
pemilik dapat menelusuri perubahan persediaan secara lebih jelas. Selain itu, BukuWarung juga menyediakan fitur
Atur Stok yang memungkinkan pengguna melakukan penyesuaian apabila jumlah stok pada aplikasi berbeda
dengan kondisi fisik barang di warung. Fitur ini membantu ketika terjadi selisih akibat kesalahan pencatatan,
barang rusak, atau kondisi lain yang menyebabkan jumlah stok tidak sesuai dengan data pada aplikasi. Namun
hasil observasi menunjukkan bahwa histori stok masih ditampilkan untuk masing-masing produk secara terpisah
sehingga pengguna perlu membuka satu per satu data barang apabila ingin mengetahui riwayat perubahan seluruh
persediaan. BukuWarung juga belum menyediakan laporan khusus yang merangkum seluruh mutasi stok dalam
satu tampilan sehingga proses penelusuran masih dilakukan berdasarkan masing-masing produk yang dipilih.

Pengelolaan Stok pada Aplikasi BukuWarung

Selain membantu menampilkan jumlah stok yang tersedia, fitur pengelolaan stok pada BukuWarung juga
memberikan informasi mengenai stok minimum yang telah ditentukan pada saat penginputan data awal. Penetapan
stok minimum tersebut berfungsi sebagai batas persediaan terendah sehingga pemilik dapat lebih mudah
mengenali produk yang mulai menipis dan perlu segera dilakukan pembelian kembali. Berdasarkan hasil observasi
selama penerapan aplikasi, informasi mengenai stok minimum mempermudah proses perencanaan pembelian
barang karena pemilik tidak lagi sepenuhnya bergantung pada ingatan atau hasil pengecekan langsung di rak
penyimpanan. Produk yang mendekati batas minimum dapat segera diidentifikasi melalui aplikasi sehingga risiko
kehabisan stok dapat diminimalkan. Ketepatan informasi stok tetap dipengaruhi oleh konsistensi pemilik dalam
mencatat setiap transaksi penjualan maupun pembelian. Apabila terdapat transaksi yang tidak dimasukkan ke
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dalam aplikasi atau terdapat kesalahan ketika melakukan input data, maka jumlah stok yang ditampilkan tidak
akan sama dengan kondisi fisik barang. Penggunaan fitur pengelolaan stok tetap memerlukan kedisiplinan
pengguna agar informasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengadaan
barang dagang.

Penerapan fitur pengelolaan stok pada BukuWarung memberikan perubahan terhadap cara Warung
Kelontong Fitri memantau persediaan dibandingkan sebelum digitalisasi pencatatan. Sebelumnya, informasi
persediaan hanya diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap etalase dan tempat penyimpanan sehingga
proses pengecekan membutuhkan waktu lebih lama dan sangat bergantung pada ingatan pemilik usaha. Setelah
menggunakan BukuWarung, informasi mengenai jumlah stok, stok minimum, harga barang, serta histori
perubahan stok dapat diakses melalui aplikasi sehingga proses pemantauan menjadi lebih terstruktur dan
terdokumentasi. Walaupun aplikasi belum menyediakan laporan mutasi stok secara keseluruhan dalam satu
tampilan, fitur yang tersedia telah mampu membantu pemilik mengetahui kondisi persediaan dengan lebih cepat
dibandingkan metode manual. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa keberadaan fitur ini
mendukung aktivitas operasional harian karena pemilik dapat mengetahui barang yang masih tersedia, barang yang
mulai menipis, serta melakukan penyesuaian stok apabila terdapat perbedaan dengan kondisi fisik. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa BukuWarung tidak hanya berfungsi sebagai media pencatatan transaksi, tetapi juga
sebagai alat bantu dalam pengendalian persediaan yang lebih tertata pada UMKM Warung Kelontong Fitri.

Laporan Usaha pada Aplikasi BukuWarung

Laporan usaha merupakan salah satu fitur yang disediakan oleh aplikasi BukuWarung untuk membantu
pengguna melihat ringkasan hasil pencatatan transaksi yang telah dilakukan selama periode tertentu. Berbeda
dengan laporan keuangan formal yang umumnya terdiri atas laporan laba rugi, neraca, maupun arus kas, laporan
usaha pada BukuWarung lebih difokuskan pada penyajian informasi operasional yang berasal dari data transaksi
yang telah dimasukkan pengguna ke dalam aplikasi. Melalui menu Performa Bisnis, pemilik usaha dapat melihat
ringkasan mengenai pemasukan, pengeluaran, pengelolaan stok, serta utang piutang tanpa harus menghitung
kembali seluruh transaksi secara manual. Informasi tersebut disusun secara otomatis berdasarkan data yang telah
dicatat selama periode tertentu sehingga membantu pemilik memperoleh gambaran umum mengenai aktivitas
usaha. Jika adanya laporan yang dihasilkan secara otomatis, proses evaluasi usaha menjadi lebih mudah dilakukan
karena pengguna tidak perlu lagi melakukan rekapitulasi secara manual dari catatan harian yang tersimpan di buku
tulis. Hal ini menunjukkan bahwa fitur laporan usaha menjadi salah satu nilai tambah BukuWarung dalam
membantu UMKM memperoleh informasi operasional secara lebih praktis dan terdokumentasi.

Berdasarkan laporan transaksi pembukuan pada aplikasi BukuWarung menampilkan ringkasan seluruh
transaksi pemasukan dan pengeluaran yang telah dicatat selama periode 1 Mei sampai dengan 31 Mei 2026.
Informasi yang ditampilkan tidak berupa rincian setiap transaksi, melainkan berupa total transaksi yang telah
dikelompokkan berdasarkan jenisnya. Selama periode tersebut tercatat 457 transaksi pemasukan dengan nilai
keseluruhan sebesar Rp11.414.000, yang seluruhnya berasal dari kategori penjualan. Pada sisi pengeluaran tercatat
27 transaksi dengan total nilai Rp9.043.662, yang terdiri atas pembelian stok sebesar Rp8.843.662 dan biaya
operasional sebesar Rp200.000. Penyajian data dalam bentuk ringkasan seperti ini memudahkan pemilik usaha
mengetahui besarnya arus kas masuk dan arus kas keluar tanpa harus menghitung kembali seluruh transaksi satu
per satu. Dibandingkan dengan pencatatan manual yang sebelumnya hanya berupa catatan uang masuk dan uang
keluar di buku tulis, laporan pembukuan pada BukuWarung memberikan informasi yang lebih terstruktur karena
transaksi telah dikelompokkan berdasarkan kategori yang sesuai. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
dasar untuk melakukan evaluasi sederhana terhadap aktivitas usaha selama satu periode pencatatan.
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Gambar 1. Transaksi Pembukuan pada Laporan Usaha Aplikasi BukuWarung
Sumber : Data diolah (2026)

Keberadaan laporan transaksi pembukuan juga membantu pemilik Warung Kelontong Fitri dalam
memantau perkembangan usaha secara lebih praktis. Berdasarkan hasil wawancara, sebelum menggunakan
BukuWarung pemilik harus membuka kembali buku catatan dan menghitung secara manual jumlah uang yang
diterima maupun dikeluarkan apabila ingin mengetahui kondisi usaha pada periode tertentu. Proses tersebut
membutuhkan waktu yang lebih lama karena setiap transaksi harus diperiksa kembali satu per satu agar tidak
terjadi kesalahan perhitungan. Setelah menggunakan BukuWarung, seluruh transaksi yang telah dicatat secara
otomatis direkap oleh sistem sehingga pemilik cukup membuka menu laporan usaha untuk memperoleh informasi
mengenai total pemasukan dan pengeluaran. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa tampilan laporan yang
sederhana memudahkan pengguna memahami kondisi usaha tanpa memerlukan kemampuan akuntansi yang
mendalam. Jika laporan transaksi pembukuan dapat menjadi sarana evaluasi awal yang membantu pemilik melihat
besarnya aktivitas usaha selama periode tertentu secara lebih efisien.

Apabila pemilik usaha memerlukan informasi yang lebih rinci mengenai setiap transaksi, BukuWarung
menyediakan fitur Laporan Keuangan pada menu Pembukuan. Fitur ini memungkinkan pengguna melihat daftar
transaksi pemasukan maupun pengeluaran secara lebih lengkap berdasarkan periode yang dipilih. Pada bagian ini
istilah Laporan Keuangan merupakan nama fitur yang digunakan oleh aplikasi dan bukan laporan keuangan formal
seperti neraca atau laporan laba rugi yang disusun berdasarkan standar akuntansi. Melalui fitur tersebut pengguna
dapat mengetahui tanggal transaksi, kategori transaksi, nominal transaksi, serta informasi lain yang berkaitan
dengan aktivitas usaha. Selain itu, aplikasi juga menyediakan fasilitas untuk mengunduh laporan dalam format
PDF, sehingga data transaksi dapat disimpan sebagai dokumen dan digunakan kembali apabila diperlukan. Fitur
ini memberikan kemudahan bagi pemilik usaha yang ingin memiliki arsip digital atas seluruh transaksi yang telah
dicatat tanpa harus membuat rekapitulasi secara manual.
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Gambar 2. Laporan Pembukuan
Sumber : Data diolah (2026)

Pada laporan pembukuan menunjukkan bahwa selama bulan Mei 2026 Warung Kelontong Fitri
memperoleh total penjualan sebesar Rp11.414.000 dengan total pengeluaran Rp9.043.662, sehingga selisih antara
keduanya menunjukkan nilai sebesar Rp2.370.338. Informasi tersebut memberikan gambaran sederhana mengenai
hasil pencatatan transaksi yang telah dilakukan selama satu bulan penggunaan BukuWarung. Walaupun angka
tersebut belum dapat disamakan dengan laba bersih menurut laporan keuangan formal karena belum
memperhitungkan seluruh unsur akuntansi, informasi tersebut tetap bermanfaat sebagai indikator awal untuk
melihat hasil kegiatan usaha. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemilik merasa lebih mudah mengetahui
kondisi keuangan usaha setelah menggunakan laporan yang dihasilkan oleh aplikasi dibandingkan ketika masih
menggunakan pencatatan manual. Kemudian fitur laporan transaksi pembukuan pada BukuWarung mampu
membantu Warung Kelontong Fitri memperoleh informasi mengenai pemasukan, pengeluaran, dan selisih hasil
pencatatan secara lebih cepat, lebih terstruktur, dan lebih mudah dipahami sebagai dasar evaluasi usaha sehari-
hari.

Evaluasi Penggunaan BukuWarung Berdasarkan Metode PIECES
1.) Kinerja (Performace)

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode PIECES, penerapan BukuWarung meningkatkan kinerja
pencatatan transaksi dan persediaan pada Warung Kelontong Fitri. Sebelum menggunakan aplikasi, pencatatan
masih dilakukan secara manual menggunakan buku tulis dan hanya mencatat pemasukan serta pengeluaran,
sedangkan informasi persediaan diperoleh melalui pengecekan langsung pada etalase atau tempat penyimpanan
barang. Setelah menggunakan BukuWarung, fitur pencatatan pemasukan, pengeluaran, penjualan, pembelian, data
barang, dan stok telah dimanfaatkan dalam kegiatan operasional sehingga transaksi dapat dicatat secara langsung
saat terjadi dan informasi persediaan dapat diakses melalui aplikasi tanpa harus melakukan pengecekan fisik
terlebih dahulu. Meskipun pemilik memerlukan waktu adaptasi pada awal penggunaan, aplikasi mampu
mendukung proses pencatatan dengan lebih lancar. Selain itu, kecepatan pencatatan juga meningkat, dari proses
manual yang membutuhkan waktu lebih dari 5 menit menjadi hanya 13,95 detik untuk pencatatan transaksi
penjualan sederhana dan 16,71 detik untuk pencatatan transaksi pembelian, sehingga menunjukkan bahwa
BukuWarung mampu meningkatkan efektivitas pencatatan transaksi dan pengelolaan persediaan.
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2.) Informasi (Information)

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode PIECES, BukuWarung mampu menyediakan informasi yang
lebih lengkap dan terstruktur dibandingkan pencatatan manual sehingga memenuhi kebutuhan informasi pemilik
Warung Kelontong Fitri. Sebelum menggunakan aplikasi, informasi usaha hanya berupa pencatatan sederhana
mengenai uang masuk dan uang keluar, sedangkan riwayat transaksi dan informasi persediaan belum
terdokumentasi secara rinci sehingga pemilik harus membuka kembali buku catatan atau melakukan pengecekan
fisik untuk mengetahui kondisi stok. Setelah menggunakan BukuWarung, pemilik dapat mengakses informasi
pemasukan, pengeluaran, riwayat transaksi, data barang, stok tersedia, stok menipis, dan piutang pelanggan
melalui menu yang tersusun sesuai fungsinya sehingga lebih mudah dipahami dan ditelusuri. Selain itu, informasi
yang ditampilkan telah sesuai dengan data transaksi dan persediaan yang diinput oleh pemilik sehingga dapat
digunakan untuk memantau kondisi usaha.

3.) Ekonomi (Economics)

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode PIECES, penggunaan BukuWarung sesuai dengan kondisi
ekonomi Warung Kelontong Fitri karena tidak memerlukan biaya aplikasi maupun investasi perangkat tambahan.
Fitur pembukuan dapat digunakan secara gratis, sedangkan pemilik hanya memanfaatkan telepon genggam dan
kuota internet yang telah digunakan sehari-hari sehingga tidak menimbulkan peningkatan biaya operasional yang
signifikan. Selain itu, manfaat yang diperoleh sebanding dengan waktu dan usaha yang dikeluarkan, karena
transaksi, laporan usaha, serta data persediaan dapat tersimpan secara lebih terstruktur dan ditelusuri kembali
melalui aplikasi tanpa harus mencari catatan manual. Meskipun manfaat ekonomi tersebut tidak secara langsung
meningkatkan penjualan atau keuntungan usaha, BukuWarung memberikan nilai tambah berupa pencatatan
transaksi dan persediaan yang lebih tertata sehingga mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif.

4.) Pengendalian (Control)

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode PIECES, BukuWarung membantu meningkatkan
pengendalian pencatatan transaksi dan persediaan pada Warung Kelontong Fitri. Sebelum menggunakan aplikasi,
catatan transaksi masih disimpan dalam buku tulis sehingga akses terhadap data belum sepenuhnya terbatas dan
pemilik belum memiliki catatan stok yang dapat digunakan untuk menelusuri perubahan persediaan. Setelah
menggunakan BukuWarung, pemilik dapat menelusuri kembali riwayat transaksi, data barang, dan stok serta
melakukan perbaikan apabila terjadi kesalahan pencatatan atau selisih persediaan. Dari sisi keamanan, akses
aplikasi dibatasi melalui nomor telepon terdaftar dan verifikasi One-Time Password (OTP), sedangkan data
disimpan pada server berbasis cloud yang dilengkapi fitur sinkronisasi dan pemulihan data. Meskipun demikian,
pengecekan fisik persediaan tetap diperlukan untuk memastikan kesesuaian antara data pada aplikasi dan kondisi
barang yang sebenarnya.

5.) Efisiensi (Efficiency)

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode PIECES, penerapan BukuWarung meningkatkan efisiensi
pencatatan transaksi dan persediaan pada Warung Kelontong Fitri. Sebelum menggunakan aplikasi, pemilik masih
bergantung pada buku tulis untuk menelusuri transaksi serta melakukan pengecekan langsung pada rak atau etalase
untuk mengetahui kondisi persediaan, sehingga proses pencarian data memerlukan lebih banyak tahapan. Setelah
menggunakan BukuWarung, transaksi dan stok yang telah dicatat dapat ditelusuri kembali melalui menu transaksi
dan data barang dalam satu aplikasi tanpa harus membuka catatan manual. Dengan demikian, penggunaan
BukuWarung mampu mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan manual serta mempermudah dan
mempercepat proses penelusuran kembali informasi transaksi dan persediaan.

6.) Layanan (Service)

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode PIECES, BukuWarung mampu mendukung kebutuhan
pengguna dalam pencatatan transaksi dan persediaan pada Warung Kelontong Fitri. Setelah melalui pendampingan
pada tahap awal penggunaan, pemilik dapat memahami menu dan fitur aplikasi untuk mencatat transaksi,
mengelola data barang, memantau stok, serta membantu menghitung total transaksi. Penggunaan aplikasi melalui
handphone juga sesuai dengan kondisi pemilik karena tidak memerlukan perangkat tambahan sehingga pencatatan
dapat dilakukan dengan lebih praktis. Selain itu, BukuWarung menyediakan layanan bantuan bagi pengguna
apabila mengalami kendala atau membutuhkan informasi terkait penggunaan aplikasi.
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4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pencatatan transaksi dan persediaan pada UMKM Warung Kelontong Fitri
sebelum menggunakan aplikasi BukuWarung masih dilakukan secara manual menggunakan buku tulis. Pencatatan
yang dilakukan hanya berfokus pada uang masuk dan uang keluar harian sehingga belum memuat informasi yang
lebih rinci mengenai transaksi penjualan, seperti jenis barang, jumlah barang yang terjual, maupun keterkaitannya
dengan perubahan stok. Pengelolaan persediaan juga belum memiliki pencatatan khusus sehingga pemilik
mengetahui ketersediaan barang melalui pengecekan langsung pada rak, etalase, atau tempat penyimpanan.
Kondisi tersebut menyebabkan informasi transaksi dan persediaan belum terdokumentasi secara sistematis, sulit
ditelusuri kembali, dan kurang mendukung proses pemantauan usaha secara menyeluruh. Penerapan aplikasi
BukuWarung dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari penginputan informasi usaha, data barang, kategori
produk, transaksi penjualan, transaksi pembelian atau pengeluaran, pencatatan piutang pelanggan, hingga
penyusunan laporan usaha. Seluruh transaksi dan data persediaan yang telah dimasukkan kemudian tersimpan
secara digital sehingga pemilik dapat memperoleh informasi mengenai pemasukan, pengeluaran, riwayat transaksi,
data barang, stok tersedia, stok menipis, serta utang piutang dalam satu aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan BukuWarung membantu proses pencatatan menjadi lebih terstruktur, mempermudah
penelusuran data, serta mendukung pemilik dalam memantau kondisi usaha dibandingkan dengan sistem
pencatatan manual yang digunakan sebelumnya. Evaluasi penggunaan BukuWarung berdasarkan metode PIECES
menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu mendukung kebutuhan pencatatan transaksi dan pengelolaan persediaan
pada Warung Kelontong Fitri. Pada aspek performance dan information, BukuWarung membantu mempercepat
proses pencatatan serta menyediakan informasi usaha yang lebih lengkap dan mudah diakses. Pada aspek
economics dan efficiency, aplikasi dapat digunakan tanpa biaya tambahan untuk fitur yang dimanfaatkan dalam
penelitian, dapat dioperasikan melalui telepon genggam yang telah dimiliki pemilik usaha, serta membantu
mengurangi waktu dan usaha dalam mencari kembali data transaksi maupun persediaan. Kemudian pada aspek
control, aplikasi mendukung pengecekan dan perbaikan data, pembatasan akses akun, serta penyimpanan berbasis
server, cloud, dan sinkronisasi data, meskipun pengecekan fisik stok tetap diperlukan untuk memastikan
kesesuaian dengan kondisi sebenarnya. Pada aspek service, BukuWarung menyediakan tampilan yang mudah
dipahami setelah proses adaptasi awal serta didukung layanan pelanggan yang dapat dimanfaatkan ketika
pengguna memerlukan bantuan, sehingga aplikasi layak digunakan sebagai media pencatatan digital bagi UMKM
dengan tetap memperhatikan konsistensi pengguna dalam melakukan pencatatan.
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